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Abstract. Indonesian people mostly tend to ignore health, especially dengue fever because the symptoms that arise
are similar to common fever, this causes people with common fever symptoms to be reluctant to see a doctor. This
study aims to help the public recognize the symptoms of dengue fever early by using the implementation of the
fuzzy method in the dengue fever disease diagnosis system that uses specific datasets as a reference. Mamdani's
fuzzy method, which is based on linguistic frameworks and fuzzy concepts, allows for the management of
knowledge from experts for intuitive decision-making. The test results using the Confusion Matrix, the system
showed an accuracy of 92.8%, an average precision of 90.6%, a recall of 95.8%, and an F1-Score of 92.6%, with
an effectiveness value of 100%. This study proves that the system is able to provide information about dengue
fever, diagnose based on symptoms, and offer solutions for its treatment.

Keywords: Dengue Fever, Diagnosis, Fuzzy Mamdani, Expert System

Abstrak. Masyarakat indonesia sebagian besar cenderung abai terhadap kesehatan, terutama penyakit demam
berdarah karena gejala yang timbul mirip demam biasa, hal ini menyebabkan orang dengan gejala demam biasa
enggan memeriksakan diri ke dokter. Penelitian ini bertujuan untuk membantu masyarakat mengenali gejala
demam berdarah sejak dini menggunakan implementasi metode fuzzy pada sistem diagnosis penyakit demam
berdarah yang menggunakan dataset spesifik sebagai acuan. Metode fuzzy Mamdani, yang didasarkan pada
kerangka kerja linguistik dan konsep fuzzy, memungkinkan pengelolaan pengetahuan dari para ahli untuk
pengambilan keputusan yang intuitif. hasil pengujian menggunakan confusion matrix, sistem menunjukkan
akurasi sebesar 92,8%, ratarata presisi 90,6%, recall 95,8%, dan F1-Score 92,6%, dengan nilai efektivitas
mencapai 100%. Penelitian ini membuktikan bahwa sistem mampu memberikan informasi mengenai penyakit
demam berdarah, mendiagnosis berdasarkan gejala, dan menawarkan solusi untuk penanganannya.

Kata kunci: Demam Berdarah, Diagnosis, Fuzzy Mamdani, Sistem Pakar,

1. LATAR BELAKANG

Penyakit demam berdarah dengue kerap menjadi masalah serius bagi penduduk yang
tinggal di kawasan tropis dan subtropis, khususnya di kawasan Asia yang memiliki iklim yang
mendukung. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), kasus demam berdarah
dengue (DBD) telah meningkat lebih dari delapan kali lipat dalam 20 tahun terakhir.
Berdasarkan data kemenkes tahun 2023 minggu ke-26, kasus DBD mencapai 42.690 kasus dan
angka kematiannya mencapai 317 kasus. Lima kabupaten atau kota dengan jumlah kasus DBD
terbanyak pada tahun 2023 sampai dengan minggu ke-26 yaitu di kota Bandung terdapat 1124
kasus, kota Denpasar 1122 kasus, Badung 732 kasus, kota Bekasi 699 kasus dan Bima 597
kasus. Peningkatan kasus DBD terjadi akibat genangan air hujan di area tidak terawat, seperti
bak mandi, pot bunga, atau ban bekas, sehingga menyediakan lingkungan yang ideal bagi
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus untuk bertelur dan berkembangbiak. Berdasarkan
penelitian (Fitriyani, 2007) faktor yang sangat berpengaruh dalam peningkatan kasus DBD
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adalah curah hujan, kelembaban, kepadatan penduduk dan sarana kesehatan yang kurang
memadai. Selain faktor iklim yang dapat menentukan suatu daerah rawan penyakit DBD,
kepadatan penduduk dan jumlah kasus juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat
kerawanan Penyakit DBD pada suatu wilayah.

Kasus DBD yang semakin meningkat juga disebabkan oleh abainya masyarakat terhadap
gejala DBD yang timbul seperti demam biasa. Akibatnya, mereka enggan untuk melakukan
pemeriksaan medis oleh dokter. Sebagian besar masyarakat beralasan mengenai menunda
pemeriksaan kesehatan saat terjadi gejala DBD yakni biaya, kurangnya efektivitas layanan,
serta terbatasnya jumlah tenaga medis dan keterbatasan waktu jam kerja dokter. Selain itu,
permasalahan proses antrian dan jam tunggu pada (Pusat Kesehatan atau Rumah sakit) saat
melakukan pengobatan akan menyita waktu sebagian orang. Jika hasil yang diharapkan hanya
sakit demam biasa, maka akan memberikan waktu yang kurang efisien bagi sebagian oranng.
Untuk itu, dibutuhkan teknologi kecerdasan buatan yang dapat menunjang masyarakat dalam
mengenali gejalagejala penyakit demam berdarah. Dengan mengadopsi cara Fuzzy Mamdani,
teknologi ini di harapkan menjadi solusi dari alasan sebagian besar masyarakat menunda
pemeriksaan kesehataan saat mengalami gejala DBD. Dengan mengembangkan sistem pakar
berupa aplikasi web yang bertujuan membantu masyarakat dalam mengidentifikasi gejala
demam berdarah.

Untuk mendukung sistem tersebut digunakan fuzzy mamdami yang diimplemtasikan
dalam sistem pakar. Sistem pakar (expert system) merupakan sistem komputer yang dirancang
memanfaatkan pengetahuan para ahli guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih
optimal di bidang tertentu. Dengan adanya sistem pakar, pengguna dapat berinterakasi dengan
komputer untuk menyelesaikan masalah tertentu. Sistem pakar ini dirancang sebagai alat untuk
membantu mendiagnosa panyakit demam, termasuk demam berdarah, serta memberikan
informasi tentang berbagai jenis penyakit demam berdarah beserta solusi pengobatannya
kepada pasien. Sistem pakar ini juga berfungsi sebagai langkah antisipasi jika tidak ada dokter
di puskesmas.

Sistem fuzzy mamdami penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Najirah et al., 2020). Pada penelitian ini, sistem fuzzy mamdami diterapkan pada sistem pakar
dalam mendiagnosis Penyakit demam berdarah, sedangkan sistem fuzzy mamdani digunakan
pada proses berfikir penyuluh pertanian yang dapat dimodelkan. Fuzzy Mamdani saat ini
banyak digunakan untuk memindahkan pengetahuan dan keahlian pakar ke dalam sistem,

sehingga memungkinkan penggunaan fuzzy Mamdani untuk menggambarkan keahlian pakar
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secara lebih intuitif, dan lebih menyerupai pakar dalam pengambilan keputusan keputusan
(Nasyuha et al., 2019).

Sistem Inferensi Fuzzy Mamdani merupakan salah satu pendekatan fuzzy yang sangat
terkenal dan banyak diterapkan di berbagai bidang (Maida, 2022). Kurangnya pemahaman dan
kesadaran masyarakat terhadap bahaya penyakit demam berdarah dengue (DBD), serta
perlunya kehadiran tenaga medis untuk mendiagnosa DBD secara dini, menjadi masalah
karena tidak semua memiliki akses mudah ke pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, untuk
memfasilitasi masyarakat dalam mengenali penyakit DBD sejak dini, sistem pakar fuzzy
mamdani dirancang sebagai sistem diagnosa penyakit demam berdarah berbasis website
dengan menggunakan PHP. Penelitian ini juga bertujuan untuk Menerapkan metode Fuzzy
Mamdani untuk mengidentifikasi dengan cepat penyakit demam berdarah dengan computer
assisted dan Membantu pengguna sistem diagnosa ini untuk mengetahui tingkatan demam
berdarah berdasarkan gejala yang dialami serta memberikan rekomendasi penganganan yang

sesuai.

2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian-penelitian sebelumnya ini telah memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan dan pemahaman lebih lanjut tentang sistem pakar di bidang diagnosa penyakit.
Berdasarkan penelitian “Mamdani Fuzzy Expert System for Online Learning ti Diagnose
Infectious Diseases” dan ““Implementasi Metode Fuzzy Mamdani pada Sistem Pakar untuk
Diagnosis Penyakit Tanaman Padi” oleh (Istidi, 2022) dan (Umar et al., 2020) sama-sama
memberikan hasil bahwa sistem pakar yang digunakan dibagungun untuk dapat mengadopsi
pendekatan diagnosis penyakit.

Menurut (Umar et al., 2020), Sistem pakar adalah sistem informasi komputer yang
memanfaatkan pengetahuan dari seorang ahli untuk mencapai tingkat kinerja pengambilan
keputusan yang tinggi dalam bidang permasalahan tertentu. Dalam proses pengembangan
sistem pakar, pengetahuan dapat diperoleh dari seorang ahli atau melalui sumber-sumber media
seperti majalah, buku, jurnal, dan lain sebagainya. Di samping itu, pengetahuan yang dimiliki
sistem pakar bersifat spesifik pada satu bidang permasalahan tertentu (Wijaya, 2021).
Arsitektur sistem pakar dibentuk menjadi dua bagian utama yaitu lingkungan pengembangan
sistem dan lingkungan konsultasi pemakai (Istidi, 2022). Lingkungan pengembangan sistem
digunakan oleh sistem pakar untuk membangun komponen-komponen sistem dan menginput
basis pengetahuan kedalam sistem. Sedangkan lingkungan konsultasi pemakai digunakan oleh

pemakai (non-pakar) untuk memanfaatkan pengetahuan pakar dalam menyelesaikan
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permasalahan yang dihadapi dan mendapat masukan tentang permasalahan yang
dikonsultasikan ke sistem. Keberadaan seorang pakar yang sebelumya harus berada di
lingkungan konsultasi dapat digantikan dengan seseorang yang bukan pakar dengan bantuan
mesin inferensi pada sistem pakar yang sudah berisi basis pengetahuan pakar, sehingga dengan
keterbatasan ketersediaan pakar mereka cukup dengan menginterpretasikan pengetahuannya
ke dalam basis pengetahuan untuk perbaikan pengetahuan yang akan diproses oleh mesin
inferensi sistem pakar.

Metode Fuzzy Mamdani adalah metode fuzzy paling banyak penggunaannya. Penerapan
metode Mamdani untuk pertama kali dilakukan dengan menggunakan teori himpunan fuzzy
dalam permasalahan pada sistem kontrol. Fuzzy Logic menggunakan istilah fuzzy yang
mengindikasikan ketidakpastian atau kekaburan. Oleh karena itu, Fuzzy Logic dapat disebut
sebagai logika yang mempertimbangkan aspek-aspek yang tidak jelas atau kabur. Definisi lain
dari Fuzzy Logic adalah suatu pendekatan untuk menghubungkan ruang input dengan ruang
output (Wahyuni, 2022). Untuk mendapatkan output dari metode Mamdani diperlukan tiga
tahapan sebagai berikut (Wijaya, 2021):

a. Himpunan Fuzzy
Prinsip dasar dari logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy (Athiyah, 2021). Dalam
logika fuzzy, sebuah nilai dapat dianggap benar dan salah pada waktu yang sama,
namun tingkat benar dan salah tersebut ditentukan oleh tingkat keanggotaan yang
dimilikinya.
b. Fuzzy Inference System (FIS)
Sistem inferensi fuzzy, yang dikenal sebagai Fuzzy Inference System (FIS). Pada
dasarnya, fungsinya adalah untuk menetapkan pemetaan non-linear dari vektor data
input ke dalam output tunggal. Sistem ini terdiri dari tiga elemen utama, yaitu:
1. Basis aturan :mencakup pemilihan aturan-aturan fuzzy yang relevan.
2. Basis data :menentukan fungsi keanggotaan yang dijadikan sebagai
dasar dalam aturan fuzzy.
3. Mekanisme penalaran ~ :menerapkan langkah-langkah inferensi
berdasarkan aturan dan fakta yang tersedia untuk menghasilkan keluaran atau
kesimpulan yang masuk akal.
Salah satu pendekatan dalam FIS adalah metode mamdani. Metode Mamdani, yang
juga dikenal sebagai metode min-max atau max-min (Sahulata et al., 2020). Untuk

menghasilkan keluaran, terdapat empat langkah yang perlu dilakukan sebagai berikut:
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1) Pembentukan himpunan fuzzy (fuzzyfikasi)
Proses ini mencakup penentuan variabel fuzzy serta himpunan fuzzy yang relevan.
Dalam metode Mamdani, baik variabel masukkan maupun variabel keluaran bisa
dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy (Sahulata et al., 2020).

2) Implementasi Fungsi Implikasi
Fungsi implikasi yang digunakan dalam konteks ini adalah min. Hasil dari implikasi
fuzzy untuk setiap aturan ini kemudian digabungkan untuk menghasilkan keluaran
dari proses inferensi fuzzy. Proposisi yang muncul setelah IF disebut sebagali
anteseden, sedangkan proposisi yang muncul setelah THEN disebut konsekuen.
Proposisi ini dapat diperluas dengan menggunakan operator fuzzy, yaitu AND dan
OR (Sahulata et al., 2020).

Proposisi = IF x1is A1 AND ... AND xn is An THEN y is B

3) Komposisi Aturan
Pada metode max, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara memilih nilai
tertinggi dari aturan, lalu menggunakannya untuk memodifikasi area fuzzy, dan
menerapkannya pada output dengan menggunakan operasi OR (union) (Bacin,
2021). Berikut adalah rumusnya.

HAgregasi(y) = max {uB1 (¥), UB2 (y), ..., uBn (¥)}

4) Penegasan
Salah satu metode defuzzifikasi adalah metode centroid, yang juga dikenal sebagai
center area (Nesi et al., 2019). Metode centroid digunakan untuk menetukan titik

pusat pada area fuzzy, dengan rumus berikut ini:

. (2 pi x xt)
Output Crips = Z—Hl
3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam implementasi metode Fuzzy Mamdani pada
Sistem Pakar untuk mendiagnosis Penyakit Demam Berdarah melewati serangkaian tahap yang
mencakup identifikasi masalah, tinjauan literatur, pengumpulan data, analisa kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan penarikan kesimpulan.

Pengumpulan data pada penelitian ini bersumber dari WHO, Kemenkes RI yang terdiri
dari data penyakit, data gejala DBD dan data Relasi. Selain itu, pengumpulan data dilakukan
pada data himpunan Fuzzy yang terdiri dari nilai interval linguistik:

Rendah :0<3
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Sedang :3.1<6

Tinggi :6.1<10

Data yang terkumpul akan digunakan sebagai knowledge yang selanjutnya disusun menjadi
kumpulan aturan yang akan diterapkan dalam sistem pakar.

Proses selanjutnya yaitu analisis kebutuhan, analisa kebutuhan sistem berfokus pada
memahami tujuan dan persyaratan dari sistem yang akan dkembangkan. Ini melibatkan
identifikasi fungsionalitas dan kebutuhan tambahan dari sistem(non-fungsional). Perancangan
sistem ini dimulai dengan mencari kebutuhan dari keseluruhan sistem yang akan dibangun ke
dalam bentuk software. Hal ini menjadi penting, mengingat software harus dapat berinteraksi
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Untuk mengetahui kebutuhan pengguna, maka para
software engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software, misalnya fungsi
yang dibutuhkan oleh pengguna, user interface.Basis Pengetahuan dari pakar yang
berhubungan dengan sistem yang akan dibangun.

Setelah melakunan analisis Kebutuhan maka, Proses selanjutnya adalah mengubah
kebutuhan kebutuhan yang telah diperoleh dari analisis menjadi representasi ke dalam bentuk
“blueprint” software (Desain Sistem) sebelum melakukan coding. Desain harus dapat
mengakomodasi kebutuhan dari pengguna sistem. Adapun desain sistem yang akan dibangun
sebagai berikut:

1. Use Case Diagram

Sistem Diagnosa Penyakit Demam Berdarah Dengue

.\iengu\pntkm Data Diagnosa Peny akit

ictude

(Melihat Hasil Diagnosa

Gambar 1. Use case Diagram User dan Admin
1) User
- User melakukan login memakai email serta password yang telah didaftarkan
sebelumnya
- User akan masuk mengunjungi halaman diagnosa.
- User dapat melakukan diagnosa penyakit dengan cara menginputkan data
diagnosa penyakit pada card form yang popup setelah mengklik tombol buat

diagnosa.

6 BRIDGE - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 3046-725X; danp-ISSN : 3046-7268; Hal. 01-20

- User dapat melihat hasilnya langsung di tabel diagnosa di halaman tersebut

- User juga dapat menghapus data hasil diagnosanya.

2) Admin

- Admin harus terlebih dahulu melakukan login untuk dapat mengakses halaman
pengelolaan data (manajemen penyakit, manajemen gejala, manajemen aturan
dan manajemen diagnosa)

- Admin dapat mengatur data dengan cara tambah, ubah dan hapus data di tiap
submenu manajemen data.

2. Activity Diagram

Gambar 2. Activity Diagram User dan Admin
1) User
Activity user dimulai dengan membuka halaman website yang nantinya sistem
akan menampilkan sebuah card form login dengan isian textbox sebagai tempat
untuk menginputkan data user berupa email dan kata sandi yang sudah
didaftarkan sebelumnya. Jika data user yang dimasukkan valid, sistem akan
memperlihatkan halaman menu untuk diagnosa. Namun, jika data tidak valid,
user akan tetap berada di halaman login dan sebuah pesan warning akan muncul
pada textbox. Setelah itu untuk melakukan diagnosa klik tombol “buat diagnosa”
lalu inputkan data diagnosa berupa gejala pada form yang muncul. Setelah data
terinputkan, maka data diagnosa akan diproses menggunakan fuzzy logic dengan
mesin inferensi sesuai dengan rules yang sudah ditentukan. Setelah proses
perhitungan selesai, hasil akan ditampilkan sistem di tabel diagnosa dan user

dapat melihat hasil diagnosa penyakit apa yang kemungkinan terbesar
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dialaminya. Jika user ingin melakukan diagnosa kembali, klik tombol “buat
diagnosa” lagi

2) Admin
Admin memiliki kemampuan untuk mengelola seluruh data sistem yang telah
dimasukkan dan tersimpan di dalam database. Data tersebut diantaranya data
users, data penyakit, data gejala, data aturan dan data diagnosa. Jika ingin
mengelola diantaranya data tersebut cukup klik data yang mau dikelola di menu
sidebar.

3. Class Diagram

b_gejala

*hapusdatal)
subahdatal)

“tambabdumal )

“hapusdata)

Gambar 3. Class Diagram

Class diagram yang terdiri dari 5 kelas utama yang berisikan tentang kebutuhan
proses data dari sistem diagnosa. Lima kelas itu yaitu tb_users, tb_penyakit,
tb_diagnosa, th_aturan dan tb_gejala. Dalam kelas users digunakan untuk tempat
penyimpanan data user dan admin seperti id, name, email, numberphone, role,
address, age, dan gender. Kelas aturan berisikan rules logic yang digunakan untuk
mengidentifikasi suatu penyakit. Kelas diagnosa berfungsi untuk menampilkan data
yang telah dikelola menggunakan fuzzy logic, hasil yang dikeluarkan berupa data
user terkena penyakit demam berdarah dengan tingkatan persentase berapa. Kelas
penyakit berfungsi untuk menyimpan informasi terkait penyakit yang dipakai. Kelas

gejala berfungsi untuk mencatat gejala-gejala yang muncul pada suatu penyakit.
Langkah terakhir yaitu melakukan pengujian sistem yang bertujuan untuk meminimalkan
kemungkinan kesalahan pada data serta memastikan bahwa output yang dihasilkan sesuai
dengan ekspektasi. Sistem ini nantinya diuji menggunakan metode blackbox dan confusion

matrix. Dalam pengujian blackbox, nilai efektivitas seringkali diukur berdasarkan hasil kasus
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uji yang telah dilakukan terhadap sistem. Ukuran keefektifan mencerminkan keselarasan antara
output dan tujuan yang diinginkan, serta inkonsistensi yang mungkin ada. Angka ini diperoleh
berdasarkan norma yang dipublikasikan oleh Litbang Depdagri (1991) untuk menilai apakah
aplikasi tersebut sesuai dengan parameter yang ditentukan. Dari confusion matrix tersebut
dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif model melakukan klasifikasi dengan
menghitung metrik akurasi, presisi, recall dan F1-score. Untuk mengetahui tingkat kesalahan
dalam software, maka langkah selanjutnya adalah melakukan testing/verifikasi Semua fungsi
fungsi yang ada dalam software harus diuji, agar software tidak memiliki error, dan hasilnya

yang diperoleh benar sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan ini, penulis akan mengulas hasil dari pengembangan
sistem diagnosa penyakit demam berdarah dengan menggunakan metode fuzzy logic
Mamdani, sesuai dengan rancangan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Di tahap
implementasi ini, terdiri dari beberapa hasil keluaran, yaitu penerapan basis data dan penerapan
sistem diagnosa penyakit.
Implementasi Sistem Diagnosis Penyakit

Di sub-bab berikut ini, akan dipaparkan hasil dari perancangan yang telah diuraikan di
bab sebelumnya. Hasil output dari implementasi tersebut adalah sebuah website sistem
diagnosa penyakit. Berikut ini adalah hasil implementasi desain interface beserta cara kerjanya.

1. Halaman Login

1 | Siwtem Paker Metods Furzy Messdani

. Y 18 gae A | ) S a0 81 1000 s ten bomm— b

Gambar 4. Tampilan Halaman Login
formulir login ini muncul di halaman homepage ketika pengguna ingin mengakses sistem

dan melakukan login.
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2. Halaman Daftar Penyakit

| Daftar Penyakon

[

Gambar 5. Tampilan Halaman Daftar Penyakit
Halaman daftar penyakit yang berisikan jenis penyakit beserta definisi dan solusi dalam
mengatasi penyakit tersebut.
3. Halaman Register account

L

Pandaftaran Akun

Sigtem Dimpenes Penyskh dengan Messde Fuzzy Mamdani

Gambar 6. Tampilan halaman Register Account
Tampilan form register account, form ini disediakan bagi user yang belum mempunyai
akun terdaftar di database.
4. Halaman Dashbord

SISTEM-FUZZY o

33.33% 3333% EEES Y

Gambar 7: User Dashboard
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SISTEM-FUZZY

-

(e i Tha vt 3¢ Longn S20cn Sumrana (265

33.39% 338

Gambar:8 Admin Dashboard

5. Manajemen User

SISTEM-FUZZY

o

Gambar 9: Tampilan Halaman Menu Manajemen

Gambar 10: Tampilan Form + User Gambar: Tampilan form edit user

Apakah anda yakin?

ghapus data penggura se

e | e

Gambar 11: Tampilan Notif hapus data user
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6. Manajemen Penyakit

SISTEM-FUZZY

)

Gambar 12. Tampilan Dashboard Manajemen Penyakit

Tambah Data Edit Data: Dengue Shock Syndrome (DSS)

1D Penyakit 1D Penyakit

Maszukkan ID Penyakit P03

Nama Penyakit Nama Penyakit

Masukkan Nama Penyak Dengue Shock Syndrome (DSS)
Deskripsi Penyzkit Deskripsi Penyakit

pinauion Cogripol Pamyory Denque Shock Syndrome adalah tahap vana paling parah dari infeksi

i@ dengue, yang dapat berkembang dari DHF. DSS terjadi ketika ada kebocoran
Selus! Penyakit Solusi Penyakit

Masukkan Solusi Cara Menyembuhkan Penyakit Perawatan Intensif: DSS memerlukan perawatan Intensif segera di unit

4 perawatan intensif (ICU). Manajemen cairan yang agresif diperlukan untuk

Gambar 13. Tampilan Form tambah dan edit data penyakit

Apakah anda yakin?

Menghapus data penyakit secara permanen!

Gambar 14. Tampilan Notif Hapus data penyakit

12 BRIDGE - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 3046-725X; danp-ISSN : 3046-7268; Hal. 01-20

Manajemen Gejala

SISTEM-FUZZY

©

etragement Gepk

Gambar 15. Tampilan Halaman Menejemen Gejala

Tambah Data

Edit Data: Demam

D Gejala 10 Gejala

Go1

Hama Gejala Mama Gejala

Demam

Himpunan Fuzzy 1 Himpunan Fuzzy 1

Rendah

Rendah
Range Awal Ranos Akhiv Range dwal Range Akhir
Range Akhi 1] 3
Himpunan Fuzzy 2 Hirmpunan Fuzzy 2
Sedang Sadang
Range Awal Range Akhir Range Awal Range Akhir
Range Al 4 7
Himgunan Fuzzy 3 Himpunan Fuzzy 3
Tinggi Tinggi
Ranga Awal Range Akhir Range Awal Range Akhir

Range Akhi a

W 10
TR

Gambar 16. Tampilan Form tambah dan edit data gejala

Apakah anda yakin?

Menghapus data gejala secara permanen!

Gambar 17. Tampilan Notif Hapus data gejala
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8. Manajemen Aturan

SISTEM-FUZZY

@

Gambar 18. Tampilan Halaman Menejemen aturan

Edit Data: undefined
Tambah Data

D Aturan
1D Aturan
AD3
Nama Penyakit
Nama Penyakit
- P03 - Dengue Shock Syndrome (DSS)
Pilih Penyakit
1-Demam
GO - Demam
Rendah
Pilih Timgkatan
302 - Sakit Kapala
3 Rendah
Pilin Tingkatan
3 - Nyerf punggur anestas! sade
GO3 - Myeri punggung (anestasi saded)
Rendah
Pilih Tingkatan
Ny
G4 - Myeri di balakang mata (retro-orbital)
Rendah
Pilin Tingkztan
Ny
GO5 - Nyeri otot (myalgis
Rondah
Piiih T gkatan
Ny
GOb - Nyeri tulang/'sandi (arthralgls
Rendah
Pilih Tingkatar
R
GO7 - Ruam pada kulit
Rendah
Pilih Tngkatan
G08 - Kondisi kadar darah putih rendah (leukopenia)
Rendah
Pilih Tingkatan

Gambar 19. Tampilan Form tambah dan edit data aturan

Apakah anda yakin?

Menghapus data aturan secara permanen!

e

Gambar 20. Tampilan Notif Hapus data aturan
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9. Diagnosa

SISTEM-FUZZY

e

Macagermernt Cagnoss

Gambar 21. Tampilan halaman diagnosa

10. Rekap Diagnosa

SISTEM-FUZZY

[

Gambar 22. Tampilan halaman rekap diagnosa
11. Cetak Hasil Diagnosa

SISTEM-FUZZY

Gambar 23. Tampilan halaman Hasil Diagnosa
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Apakah anda yakin?

Menghapus data diagnosa secara permanen

Gambar 24. Tampilan Notif Hapus data diagnosa

a) Pembentukan Himpunan Fuzzy
Proses fuzzifikasi melibatkan penentuan himpunan fuzzy. Pada sistem ini, himpunan
yang diinputkan mencakup berbagai faktor yang mempengaruhi proses diagnosa penyakit
demam berdarah. Sistem ini menggunakan himpunan lingustik gejala sebagai input. Himpunan
lingustik tersebut terdiri dari tiga nilai, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

/4 Fuzzlfy inputs

SfurzifiedInput = $thig=->furzifyInput ($gejalavalues);

SiFuezifyInput Method Definition

private function fuzzifyInput ($gejalavalues)

SfuzzifiedInput = [];
foreach ($gejalaValues as $id gejala => jnilai cf) |
ffurrifiedInput[$id gejala] - Sthis

»fuzzify(Snilai cf):
]
return $fuzzifiedInput;

ff Fuzzify Method Definition

private function fuzzify(ivalue)

if (Swvalue »= 0 && Svalue <= 3) |
return "Rendah’';

| elaeif ($wvalue > 3 && Svalue <= 7) |
return "Sedang’';
| else |

return "Tinggi';
]

Gambar 24. Tampilan kode program Pembentukan Humpunan Fuzzy
b) Pembentuk Aturan

Setelah tahap pembentukan himpunan fuzzy, langkah berikutnya adalah membentuk dan
merelasikan aturan. Proses ini melibatkan pembuatan aturan dengan data gejala dan penyakit,
dimana setiap gejala diberikan linguistik yang bernama bobot.
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7f Apply fu

u
2di

late disease scores
applyFuzzyRules ($fuzzifiedInput);
uzzyRules

private function applyFuzzyRules(5fuzzifiedInput)

Aturam::

($rule->gaejalas as Sgejalal

i = Sgejala=-»id;

with([''penyakit',

frule=->himpunans=->where ('id gejala’,

$gejalalid)=»first();

SexpectedFuzzySet

b

if ($himpunan)
SexpectedFuzzySet = Shimpunan=-»>name;

if ($fuzzifiedInput[Sgejalald] ===

Gambar 25. Kode program Pembentukan Aturan

c) Penegasan

Proses penegasan merupakan langkah untuk mengonversi himpunan fuzzy menjadi

himpunan yang tegas. Himpunan fuzzy tersebut terdiri dari data yang mencakup gejala,

penyakit, dan bobot. Data yang bersifat fuzzy tersebut dikumpulkan terlebih dahulu ,lalu

melalui proses penegasan untuk diubah menjadi hasil yang bersifat tegas atau tidak fuzzy.

ff Determine the m

argort (§diseasesc

Gambar 26. Tampilan kode progam penegasan

Pengujian

Untuk menghitung nilai efektivitas dari sistem diagnosa yang telah diuji, perlu diketahui

hasil data dari pengujian tersebut seperti jumlah sampel data yang di uji, jumlah sampel data

yang sesuai atau berhasil dan jumlah sampel data yang tidak sesuai.

Tabel.1 Kesimpulan Hasil

Hasil Pengujian Blackbox

Keterangan

Hasil

Pengujian sesuai/berhasil

40 data sesuai/berhasil
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Pengujian gagal 0 data gagal

Total sampel data 40 data sampel

Jadi, perhitungan nilai efektivitas dari sistem diagnosa penyakit demam berdarah
menggunakan fuzzy logic mamdani dengan menggunakan rumus (3.2) sebagai berikut:
Nilai ef .tabel A + Nilai ef .tabel B + Nilai ef.tabel n

Nilai Ef.Total =

Y. Tabel yang diuji
o (100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100
Nilai Ef.Total =
10
_ 1000 100%
—10 0 7

Berdasarkan hasil dari pengujian tiap tabel, diperoleh total nilai keefektifan dari
fungsional sistem diagnosa di seluruh tabel. Jadi, hasil perhitungan nilai keefektifan dari sistem
diagnosa dihitung dengan menjumlah semua nilai efektivitas tiap tabel dan membaginyadengan
jumlah keseluruhan tabel data yang di uji, sehingga diperoleh nilai efektivitas total sebesar
100%. Nilai efektivitas menggambarkan kesesuaian antara hasil luaran dan tujuan yang
diharapkan, serta ketidaksesuaian yang mungkin ada. Nilai ini dihitung berdasarkan standar
yang diterbitkan oleh Litbang Depdagri (1991) untuk mengevaluasi apakah aplikasi tersebut
memenuhi Kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hasil nilai
efektivitas sistem diagnosa yang telah di uji dengan nilai akhir 100% termasuk dalam tingkat
capaian sangat efektif. Untuk meningkatkan penggunaan sistem secara optimal, pengembangan

lebih lanjut diperlukan agar sistem terus berkembang dan lebih efektif lagi.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem diagnosis penyakit demam berdarah yang memanfaatkan metode fuzzy mamdani
dibangun sesuai dengan desain yang telah ditentukan. Sistem ini dapat berkontribusi dalam
identifikasi penyakit demam berdarah. Dalam proses pengembangan sistem diagnosa penyakit
demam berdarah yang menerapkan metode fuzzy mamdani ini, dilakukan pengujian yaitu
blackbox dan confusion matrix. Dari hasil pengujian confusion matrix, didapatkan akurasi
sebesar 92.8%. Rata-rata nilai presisi adalah 90,6%, recall mencapai 95,8% dan F1-Score
sebesar 92,6%. Untuk nilai efektivitas dari sistem diagnosa penyakit demam berdarah
menggunakan fuzzy logic mamdani diperoleh nilai 100%. Hal ini menandakan bahwa sistem
diagnosis ini dibangun dengan optimal dan berfungsi dengan cukup akurat. Oleh karena itu,

Sistem ini sangat membantu untuk mengetahui diagnosis, informasi tentang penyakit demam
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berdarah, tipe demam berdarah yang diderita, serta memberikan rekomendasi tentang cara

penanganan yang tepat untuk tipe demam berdarah tersebut.
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